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GAMBARAN READINESS FOR CHANGE PADA MAHASISWA DI
PERGURUAN TINGGI YANG MELAKSANAKAN MERDEKA BELAJAR
KAMPUS MERDEKA -

Hanna Wirena Putri', Yeni Anna Appulembang’

ABSTRAK

Readiness for change merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa
untuk mempersiapkan diri terhadap perubahan. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan readiness for change pada mahasiswa di perguruan tinggi yang
mengimplementasikan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Penelitian
ini menggunakan skala readiness for change yang dikembangkan oleh peneliti
berdasarkan teori Ferrin, Seletos, dan Regan (2015) dan terdiri dari 15 item dengan
koefisien cronbach alpha sebesar 0,898. Metode analisis yang digunakan adalah statistik
deskriptif. Partisipan penelitian melibatkan 300 mahasiswa yang terdiri dari yang tidak,
sedang, dan pernah mengikuti program MBKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa yang sedang dan pernah mengikuti MBKM mayoritas berada pada kategori
readiness for change yang tinggi, sedangkan mahasiswa yang tidak mengikuti MBKM
berada pada kategori readiness for change yang rendah. Nilai mean readiness for change

tertinggi ditemukan pada mahasiswa yang sedang mengikuti MBKM.

Kata Kunci: Readiness for Change, MBKM

'Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
*Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Dosen Pembimbing I

NIP.198409222018032001 NIP.198108132012101201

ui,
Studi Psikologi

XV1



DESCRIPTION OF READINESS FOR CHANGE AMONG STUDENTS IN
UNIVERSITIES IMPLEMENTING MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA

Hanna Wirena Putri', Yeni Anna Appulembang’
ABSTRACT

Readiness for change is an essential aspect that students must possess to prepare
themselves for change. This study aims to describe the readiness for change among
students in universities that implement the Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
program. The study utilized a readiness for change scale developed by the researcher
based on the theories of Ferrin, Seletos, and Regan (2015), comprising 15 items with a
Cronbach's alpha coefficient of 0.898. The method of analysis used was descriptive
statistics. The study involved 300 students, including those who have not participated, are
currently participating, and have previously participated in the MBKM program. The
results show that students who are currently or have previously participated in MBKM
predominantly fall into the high category of readiness for change, whereas those who
have not participated in MBKM are mostly in the low category of readiness for change.
The highest mean value of readiness for change was found among students currently

participating in MBKM.

Keywords: Readiness for Change, MBKM
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan salah satu bentuk
implementasi dari kebijakan merdeka belajar yang dicetuskan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek), Nadiem
Anwar Makarim, pada tahun 2020. Hal ini sebagaimana diatur melalui regulasi
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi, khususnya pada pasal 15 dan 18. Sejalan
dengan regulasi tersebut, esensi dari MBKM adalah pembelajaran yang berpusat
pada mahasiswa dengan tujuan untuk mengurangi kesenjangan kualifikasi lulusan
dengan bantuan stakeholder luar kampus yang berkompeten serta memberikan
mahasiswa kebebasan untuk mempersiapkan diri menghadapi era industri 4.0.
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan Riset, dan Teknologi Republik Indonesia,
2021).

Kemendikbudristek dalam buku Panduan Implementasi MBKM (2021)
menjabarkan beberapa bentuk aktivitas pada program MBKM adalah seperti
Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB), Kuliah Kerja Nyata Tematik
(KKNT), Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan, Pertukaran Mahasiswa
Merdeka, hingga Pengabdian Masyarakat atau Proyek Kemanusiaan. Sasaran
peserta dari setiap aktivitas berbeda-beda. Berdasarkan informasi pada laman

resmi Kampus Merdeka, kampusmerdeka.kemdikbud.go.id (2022), mahasiswa


https://www.zotero.org/google-docs/?LHo2LS
https://www.zotero.org/google-docs/?dbn4Jg
https://www.zotero.org/google-docs/?dbn4Jg
https://www.zotero.org/google-docs/?mFCNAQ
https://www.zotero.org/google-docs/?LAQfeJ

yang akan mengikuti program magang ialah mereka dengan minimal semester 2
(Diploma) dan semester 4 (S1). Sedangkan untuk program Kampus Mengajar
mahasiswa disyaratkan menempuh minimal semester 4. Pada Pertukaran
Mahasiswa Merdeka mahasiswa berada di semester 3, 5, atau 7.

Melalui program yang diusung oleh Kemendikbud terdapat berbagai
dampak positif yang dirasakan oleh mahasiswa. Mulyana, Wahyudin, Lesmana,
Muarif, Mumpuni, dan Farastuti (2022) meneliti dampak kebijakan program
MBKM pada mahasiswa dan menemukan bahwa program MBKM berkontribusi
pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa menjadi lebih baik.
Septiani, Rinanti, Dewayana, Fachrul, Ischak, dan Murwonugroho (2022) lebih
lanjut menjelaskan dampak pada kemampuan mahasiswa meliputi problem
solving skill, perluasan pandangan, persiapan karir setelah lulus, peningkatan
keterampilan interpersonal, dan kesiapan menghadapi tantangan di luar kampus.

Program MBKM dapat memberikan manfaat pada mahasiswa, namun
menurut penelitian Bhakti, Simorangkir, Tjalla dan Sutisna (2022), mahasiswa
dalam menjalankannya mengalami berbagai rintangan dan tantangan.
Sunandayani, Nurmasyitah, dan Mislinawati (2023) mengungkapkan bahwa
kendala pada mahasiswa program Kampus Mengajar ialah beberapa sekolah mitra
kurang mendukung mahasiswa dalam menjalankan program serta mahasiswa yang
hanya dijadikan sebagai guru pengganti. Rachman, Pratitis, dan Kusumandari
(2023) juga mengungkapkan tantangan berbeda yang dihadapi oleh mahasiswa

yang mengikuti program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) seperti mahasiswa
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mengalami kesulitan dengan tim di lapangan karena cenderung malu-malu dan
memiliki kesulitan dalam berkoordinasi dengan pihak desa.

Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum, Bupu, Pandina, dan Halim
(2021), juga menemukan bahwa mahasiswa yang mengikuti program Pertukaran
Mahasiswa Merdeka mengalami kesulitan ketika beradaptasi dalam lingkungan
baru dan manajemen waktu. Adapun tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa
program MSIB berdasarkan penelitian Sonalitha, Setyawati, dan Haryanto (2021)
adalah bahwa materi yang mereka pelajari di kampus memiliki cakupan terbatas,
namun mereka perlu memperluas dengan cepat saat program berlangsung yang
mengharuskan mahasiswa untuk beradaptasi.

Mahasiswa yang menjadi peserta dalam program MBKM dihadapkan pada
situasi yang mengharuskan mereka untuk beradaptasi, bukan hanya dengan diri
sendiri, tetapi juga dengan lingkungannya (Nurhidayah, Pramintari, & Zahra,
2022). Namun berdasarkan penelitian Nurhidayah et al. (2022) mengungkapkan
bahwa beberapa mahasiswa kesulitan dalam melakukan penyesuaian diri terhadap
lingkungan baru, bahkan beberapa sempat ingin mengundurkan diri dari program
MBKM vyang diikuti. Berdasarkan fenomena yang dikutip dari laman Unimal
News (2022), juga mengungkapkan bahwa pada mahasiswa yang mengikuti
program Pertukaran Mahasiswa Merdeka 2 di Universitas Malikussaleh
mengalami kesulitan dalam mengelola dan menyesuaikan diri di kehidupan
kampus dan tempat tinggal yang berbeda dari tempat asal mereka. Sedangkan,

menurut Rachman et al. (2023), mahasiswa dituntut untuk dapat menyesuaikan
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diri agar terjadi keseimbangan dan tidak adanya tekanan dari lingkungan yang
ditempati serta dapat dengan baik menyelesaikan program MBKM yang diikuti.

Haber dan Runyon (1984) menyatakan bahwa penyesuaian diri merupakan
proses dinamis yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku seseorang agar
terjadi kesesuaian antara dirinya dan lingkungan.. Menurut pendapat Schneiders
(1955), penyesuaian diri merupakan proses yang mencakup respon mental dan
perilaku individu sebagai upaya menghadapi stres, frustrasi, dan konflik yang
muncul sebagai tanggapan terhadap tuntutan lingkungan supaya terjadi
keselarasan di tempat individu tersebut berada.

Schneiders (1955) dalam bukunya mengungkapkan terdapat tujuh
karakteristik penyesuaian diri. Karakteristik pertama ialah kontrol atas emosi yang
berlebihan, menekankan adanya kontrol atas ketenangan emosi untuk menghadapi
permasalahan dan menentukan kemungkinan pemecahan permasalahan.
Karakteristik kedua ialah mekanisme pertahanan diri yang minimal, yaitu apabila
individu bersedia mengakui kegagalan namun tetap bersedia berusaha kembali
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Selanjutnya, frustrasi pribadi yang
minimal, adalah saat individu berdaya dan memiliki harapan untuk menyelesaikan
persoalan. Karakteristik keempat adalah kemampuan belajar dan pengembangan
diri yang baik. Karakteristik berikutnya ialah memanfaatkan pengalaman masa
lalunya dalam mengatasi permasalahan. karakteristik keenam ialah memiliki
pertimbangan rasional dan mampu mengarahkan diri saat menghadapi masalah.
Karakteristik terakhir adalah bersikap realistis dan objektif dalam menilai situasi,

masalah, dan keterbatasan sesuai dengan kenyataan.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arif dan Indrawati (2014)
menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki adversity quotient (AQ) tinggi
dapat melakukan penyesuaian diri yang baik. Mahasiswa dengan AQ tinggi dapat
melakukan penyesuaian diri yang baik terjadi karena proses belajar individu
mencakup perubahan perilaku sebagai hasil belajar dari pengalamannya sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Haber dan Runyon (1984). Proses ini
berperan penting dalam pengembangan intelektual, sosial, moral, dan emosional
yang memengaruhi individu untuk dapat melakukan penyesuaian diri dengan
lingkungannya (Arif & Indrawati, 2014).

Mufidah, Fadilah, dan Adenia (2022) juga mengungkapkan bahwa
mahasiswa dengan adversity quotient (AQ) yang tinggi dapat mengembangkan
kemampuan yang dimiliki untuk dapat mengatasi rintangan yang ditemui dalam
penyesuaian diri. Temuan ini sejalan dengan teori Stoltz (2014) yaitu adversity
quotient seseorang untuk mencapai kesuksesan tercermin dalam kemampuan
mereka untuk mengontrol dan menyesuaikan diri dengan berbagai situasi yang
memengaruhi kehidupan. Kemampuan kontrol diri dan penyesuaian diri dapat
menjadi sumber motivasi bagi individu untuk mencapai prestasi dan kesuksesan
dalam hidup mereka (Stoltz, 2014).

Phoolka dan Kaur (2012) menjelaskan bahwa adversity quotient
merupakan kerangka kerja baru untuk memahami bagaimana kemampuan
seseorang dalam menghadapi tantangan dan keahliannya dalam mengatasi
kesulitan. Menurut Shen (2014) saat individu dihadapkan dengan kesulitan, akan

timbul reaksi psikologis yang membentuk adversity quotient, yaitu gambaran
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tentang bagaimana individu merespon situasi sulit tersebut. Stoltz (2014),
mengemukakan bahwa adversity quotient (AQ) merupakan suatu kecerdasan
dalam mengatasi dan menyelesaikan masalah yang dihadapi individu.

Stoltz (2014) membagi dimensi yang membentuk adversity quotient
menjadi empat yaitu CO,RE. Control adalah sejauh mana individu dapat
memengaruhi situasi secara positif dan mengendalikan respon terhadap situasi
tersebut. Origins & Ownership atau asal-usul dan pengakuan adalah sejauh mana
seseorang mengambil tanggung jawab untuk memperbaiki situasi yang dihadapi.
Reach sebagai dimensi ketiga merupakan sejauh mana seseorang mempersepsikan
masalah maupun tantangan dan melihat scope-nya. Dimensi terakhir adalah
Endurance, seberapa lama seseorang bertahan terhadap kesulitan yang
berlangsung.

Biswas dan Banerjee (2020) berpendapat bahwa adversity quotient
individu dapat dipandang sebagai faktor yang terus meningkat sepanjang
kehidupan seseorang. Hal ini berhubungan dengan bagaimana seorang individu
mengatasi tantangan dan kesulitan sehingga dapat memperoleh kesuksesan dan
menjadikan hambatan sebagai peluang (Arif & Indrawati, 2014).

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan adversity quotient (AQ) dan Penyesuaian Diri pada mahasiswa yang
mengikuti program Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi landasan dalam memberikan intervensi untuk
menanggulangi kesulitan penyesuaian diri pada mahasiswa Merdeka Belajar

Kampus Merdeka.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian
ini, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana hubungan adversity quotient (AQ) dan penyesuaian diri pada

mahasiswa yang mengikuti program MBKM?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian pada fenomena penyesuaian diri pada mahasiswa
yang mengikuti program MBKM berdasarkan rumusan masalah dapat
disimpulkan sebagai berikut:
Untuk mengetahui bagaimana hubungan adversity quotient (AQ) dan

penyesuaian diri pada mahasiswa yang mengikuti program MBKM.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis
maupun praktis melalui beberapa aspek sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian informasi pada
bidang psikologi dalam konteks sosial dan pendidikan mengenai hubungan
antara adversity quotient (AQ) dan penyesuaian diri pada mahasiswa yang
mengikuti program MBKM.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
penyesuaian diri dan adversity quotient (AQ) pada mahasiswa yang
mengikuti program Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Sehingga dapat
menambah pengetahuan, yang diharapkan dapat berguna dalam mencapai
penyesuaian diri dan adversity quotient (AQ) yang baik pada
masing-masing individu. Melalui penelitian ini juga diharapkan pada
instansi terkait (dalam hal ini universitas, MBKM, mitra MBKM, dll)
dapat menggunakannya menjadi referensi.
1. Bagi Akademisi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan dan pengetahuan baru yang dapat digunakan sebagai
literatur untuk memperdalam dan mengkaji terkait penyesuaian diri
dan adversity quotient (AQ) serta menjadi referensi bagi akademisi

untuk penelitian lainnya.



2. Bagi Mahasiswa
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi mahasiswa tentang pentingnya pengembangan
adversity quotient (AQ) dalam mencapai kesuksesan akademik dan
profesional, serta memberikan informasi terkait bagaimana mereka
dapat meningkatkan penyesuaian diri. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat membantu dalam mengidentifikasi mahasiswa
yang menghadapi kesulitan dalam penyesuaian diri dan
memerlukan dukungan tambahan.
3. Bagi Pihak MBKM
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan
praktis bagi universitas maupun lembaga pendidikan tinggi dalam
merancang program MBKM yang lebih efektif dengan
mempertimbangkan adversity quotient (AQ) dalam kurikulum dan
dukungan pada mahasiswa.
4. Bagi Penulis
Penelitian ini memiliki kegunaan secara praktis bagi
penulis untuk memenuhi tugas akhir dalam menjalankan
perkuliahan S1 Psikologi FK Universitas Sriwijaya, serta untuk
mendapatkan wawasan dan pengetahuan baru dan menerapkan
ilmu yang didapat selama menjalani perkuliahan dalam realita yang

sebenarnya.



E. Keaslian Penelitian

Banyak penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain terkait dengan
variabel bebas, maupun variabel terikat pada penelitian ini. Penelitian ini
merupakan sebuah penelitian dengan metode kuantitatif dan mencakup wilayah
responden yang luas, yaitu se-Indonesia berdasarkan pertimbangan dari saran
penelitian terdahulu yang meneliti variabel yang serupa. Peneliti akan
memaparkan bahwa pada penelitian ini terdapat pembaharuan dan perbedaan
berdasarkan perbandingan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya.

Penelitian pertama berjudul "Hubungan Kecerdasan Emosi dengan
Penyesuaian Diri pada Mahasiswa Tahun Pertama Jurusan Psikologi" (Astrina &
Rinaldi, 2019). Penelitian ini fokus pada hubungan kecerdasan emosional dan
dengan penyesuaian diri di kalangan mahasiswa tahun pertama jurusan psikologi
Universitas Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional menggunakan skala kecerdasan emosi dengan melibatkan 125
partisipan dengan kriteria mahasiswa psikologi yang baru pertama kali tinggal
berjauhan dari orang tua, yang berusia 19-20 tahun. Temuan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan
penyesuaian diri pada mahasiswa psikologi tahun pertama Universitas Negeri
Padang. Studi ini memberikan kontribusi dalam memahami hubungan kecerdasan
emosi dan penyesuaian diri pada mahasiswa psikologi tahun pertama.

Penelitian sebelumnya mengeksplorasi hubungan antara kecerdasan

emosional dan penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama jurusan psikologi.
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Sebaliknya, penelitian yang akan peneliti lakukan meneliti hubungan adversity
quotient dan penyesuaian diri pada mahasiswa yang mengikuti program MBKM.
Perbedaannya terletak pada variabel. Penelitian terdahulu meneliti kecerdasan
emosi sebagai variabel bebas serta penyesuaian diri sebagai variabel tetap. Saat
ini, peneliti akan meneliti adversity quotient sebagai variabel bebas dan
penyesuaian diri sebagai variabel tetap. Penelitian terdahulu berfokus pada area
Universitas Negeri Padang, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan tidak
berbasis di satu kampus saja melainkan secara general. Subjek yang peneliti
terdahulu teliti adalah mahasiswa psikologi tahun pertama, sedangkan pada
penelitian saat ini akan dilakukan pada mahasiswa yang mengikuti program
MBKM.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Dara, Dewi, Faizah dan Rahma
(2020) dengan judul "The Role of Adversity Quotient on Social Adjustment among
Migrating Student”. Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh adversity quotient
(AQ) pada mahasiswa rantau dalam membentuk penyesuaian sosial. Penelitian ini
melibatkan 164 partisipan mahasiswa tahun pertama yang merantau di kota
Malang. Temuan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan
positif antara adversity quotient dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa
rantau yang sedang kuliah pada tahun pertama. Studi ini menyimpulkan bahwa
peningkatan adversity quotient pada mahasiswa dapat memprediksi penyesuaian
sosial yang lebih baik.

Studi terdahulu menyelidiki pengaruh adversity quotient terhadap

penyesuaian sosial di kalangan mahasiswa rantau. Sebaliknya, penelitian yang
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peneliti lakukan saat ini berfokus pada hubungan antara adversity quotient dan
penyesuaian diri. Perbedaan kedua terletak pada subjek penelitian. Penelitian
terdahulu berfokus meneliti mahasiswa rantau pada tahun pertama, sedangkan
penelitian saat ini berfokus pada mahasiswa yang mengikuti program MBKM.
Perbedaan ketiga terletak pada wilayah geografis yang diteliti. Wilayah geografis
penelitian sebelumnya adalah Kota Malang, Jawa. Sedangkan penelitian saat ini
tidak berfokus pada daerah maupun satu provinsi tertentu saja.

Penelitian ketiga merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
populasi yang dilakukan oleh Mufidah, Fadilah, dan Adenia (2022) dengan judul
“Hubungan Adversity Quotient, Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Penyesuaian
Diri pada Mahasiswa yang Mengikuti Program Mahasiswa Merdeka ”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara adversity quotient dan dukungan
sosial teman sebaya terhadap penyesuaian diri mahasiswa program pertukaran
mahasiswa merdeka tahun kedua. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2022 ini
melibatkan 375 mahasiswa program pertukaran mahasiswa merdeka. Pengukuran
masing-masing variabel menggunakan skala adversity quotient, penyesuaian diri,
dan dukungan sosial teman sebaya. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan antara adversity quotient dan dukungan sosial teman sebaya dengan
penyesuaian diri pada mahasiswa yang mengikuti program pertukaran mahasiswa
merdeka tahun kedua.

Terdapat perbedaan pada penelitian ketiga dengan penelitian saat ini.
Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Mufidah dkk. dengan penelitian

yang peneliti lakukan saat ini adalah dari variabel penelitiannya. Pada penelitian
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sebelumnya, digunakan 3 variabel, yaitu adversity quotient dan dukungan sosial
teman sebaya sebagai variabel independen dan penyesuaian diri sebagai variabel
dependen. Sedangkan pada penelitian kuantitatif yang akan peneliti lakukan
menggunakan 2 variabel, yaitu adversity quotient sebagai variabel bebas dan
penyesuain diri sebagai variabel tetap. Selain itu, subjek yang peneliti tuju ialah
mahasiswa yang mengikuti program Merdeka Belajar Kampus Merdeka alih-alih
hanya program pertukaran mahasiswa merdeka.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Septiani dan Eva (2022) dengan
judul “Correlation Between Self-Adjustment and Psychological Well-Being of
Fathers”. Penelitian ini mengungkap hubungan antara penyesuaian diri dan
psychological well-being. Dengan menggunakan sampel 100 ayah rentang usia
19-40 tahun, ditemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
penyesuaian diri dan psychological well-being pada ayah. Implikasi untuk
penelitian berikutnya juga dibahas dalam penelitian ini.

Perbedaan yang terletak pada penelitian yang dilakukan oleh Septiani dan
Eva dengan penelitian yang peneliti akan lakukan saat ini adalah dari variabel dan
subjek penelitiannya. Pada penelitian sebelumnya, psychological well-being
merupakan variabel tetap dan penyesuaian diri sebagai variabel bebas, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus meneliti adversity quotient
sebagai variabel bebas dan penyesuaian diri sebagai variabel tetap. Selain itu
subjek penelitian berbeda dengan peneliti sebelumnya. Peneliti sebelumnya

meneliti ayah dengan rentang usia 19-40 tahun sebagai subjek, sedangkan
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penelitian yang akan dilakukan saat ini adalah pada mahasiswa yang mengikuti
program Merdeka Belajar Kampus Merdeka.

Penelitian kelima merupakan penelitian yang dilakukan oleh Arif dan
Indrawati dengan judul “Hubungan Antara Adversity Intelligence Dengan
Penyesuaian Diri pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro” (2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan antara adversity intelligence dengan penyesuaian diri pada mahasiswa
tahun pertama strata-1 pendidikan dokter di Universitas Diponegoro. Penelitian
yang dilakukan oleh Arif dan Indrawati menggunakan metode kuantitatif dan data
dikumpulkan menggunakan Skala Penyesuaian Diri dan Skala Adversity
Intelligence. Peneliti sebelumnya melibatkan 138 peserta menggunakan teknik
simple random sampling dengan hasil terdapat hubungan positif antara adversity
intelligence dengan penyesuaian diri.

Perbedaan yang terletak pada penelitian kelima, yang dilakukan oleh Arif
dan Indrawati, dengan penelitian yang peneliti akan lakukan saat ini adalah dari
subjek penelitiannya. Pada penelitian sebelumnya subjek yang diteliti merupakan
mahasiswa Strata-1 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro, sedangkan pada penelitian saat ini subjeknya adalah
mahasiswa yang mengikuti program MBKM dengan tidak terbatas pada program
studi maupun fakultas tertentu.

Penelitian berikutnya adalah penelitian pada tahun 2022 pada mahasiswa
yang mengikuti program MBKM oleh Nurhidayah, Duhita, dan Zahra. Penelitian

ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh dari self-leadership dan
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komunikasi interpersonal terhadap penyesuaian diri dengan self-efficacy sebagai
mediator. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek pada penelitian
ini adalah 118 mahasiswa Universitas Islam “45” Bekasi yang mengikuti program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Hasil penelitian menemukan bahwa
self-leadership dan komunikasi interpersonal dapat secara langsung maupun tidak
langsung memengaruhi penyesuaian diri mahasiswa yang mengikuti program
MBKM dengan melibatkan self-efficacy sebagai mediator.

Terdapat perbedaan pada penelitian keenam dengan penelitian saat ini.
Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah dkk. dengan
penelitian yang peneliti lakukan saat ini adalah dari variabel dan subjek
penelitiannya. Pada penelitian sebelumnya terdapat 4 variabel. Variabel penelitian
sebelumnya adalah self-leadership, komunikasi interpersonal, penyesuaian diri,
dan self-efficacy, sedangkan penelitian yang akan dilakukan saat ini berfokus pada
2 variabel yaitu adversity quotient dan penyesuaian diri. Selain itu, subjek
penelitian saat ini tidak terbatas hanya meneliti pada subjek Universitas Islam
“45” Bekasi, namun mahasiswa yang mengikuti program MBKM secara umum.

Penelitian ketujuh merupakan penelitian yang dilakukan dengan metode
kuantitatif korelasional pada mahasiswa Angkatan 2019 Fakultas Psikologi
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang telah mengikuti program MBKM
semester genap oleh Rachman, Pratitis, dan Kusumandari (2023). Judul
penelitiannya adalah “Self-Adjustment pada Mahasiswa yang Mengikuti Program
MBKM: Bagaimana Peranan Social Skill?”. Penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui hubungan antara keterampilan sosial dengan penyesuaian diri pada
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mahasiswa yang mengikuti program MBKM. Penelitian ini merupakan penelitian
yang melibatkan 144 mahasiswa yang berkuliah di Fakultas Psikologi Universitas
17 Agustus 1945, yang diperoleh dengan teknik incidental sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara keterampilan
sosial dan penyesuaian diri pada mahasiswa yang mengikuti program MBKM.
Keterampilan sosial dapat mempengaruhi penyesuaian diri karena keterampilan
sosial bermanfaat bagi proses penyesuaian diri individu dengan lingkungannya.

Perbedaan yang terletak pada penelitian ketujuh, yang dilakukan oleh
Rachman dkk. dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini adalah dari
variabel penelitian serta subjek penelitiannya. Pada penelitian sebelumnya,
digunakan variabel keterampilan sosial sebagai variabel independen dan
penyesuaian diri sebagai variabel dependen, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti saat ini berfokus pada adversity quotient (AQ) sebagai variabel
independen dan penyesuaian sosial sebagai variabel dependen. Pada penelitian
sebelumnya, subjek penelitian ialah mahasiswa Psikologi Universitas 17 Agustus
1945 Surabaya Angkatan 2019 Semester Genap 2021/2022 yang mengikuti
program MBKM, sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini tidak hanya
berfokus pada mahasiswa universitas dan program studi tertentu, namun
mahasiswa MBKM secara umum.

Penelitian kedelapan adalah penelitian yang dilakukan oleh Habibillah,
Matulessy, dan Pratitis dengan judul “Kecemasan Mahasiswa dalam
Melaksanakan Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Bagaimana Peranan

Penyesuaian Diri?” yang dipublikasi pada tahun 2023. Penelitian ini bertujuan
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untuk mengetahui hubungan negatif antara penyesuaian diri dengan kecemasan
pada mahasiswa yang melaksanakan kegiatan MBKM. Penelitian ini merupakan
studi kuantitatif terhadap 134 sampel mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945
yang sedang mengikuti program MBKM 2022/2023. Penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara penyesuaian diri dengan
kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan kegiatan MBKM. Peneliti
sebelumnya, menyarankan pada mahasiswa MBKM untuk mampu meningkatkan
penyesuaian diri supaya dapat mengendalikan kecemasan yang dialami.

Terdapat perbedaan pada penelitian kedelapan dengan penelitian saat ini.
Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Habibillah, Matulessy dan Pratitis
pada tahun 2023 dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini adalah dari
subjek penelitian dan variabel penelitiannya. Pada penelitian sebelumnya, subjek
penelitian adalah mahasiswa yang mengikuti program MBKM di Universitas 17
Agustus 1945, sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini adalah pada
mahasiswa secara umum yang mengikuti program MBKM dan tidak terbatas
hanya pada mahasiswa kampus tertentu. Selain itu, variabel penelitian
sebelumnya adalah penyesuaian diri sebagai variabel bebas dan kecemasan
sebagai variabel tetap. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti
saat ini menggunakan adversity quotient sebagai variabel bebas dan penyesuaian
diri sebagai variabel tetap.

Penelitian kesembilan yang dilakukan oleh Hidayati dan Farid (2016)
bertujuan untuk menguji hubungan antara konsep diri dan adversity quotient

dengan penyesuaian diri pada kalangan remaja panti asuhan dengan perbandingan
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gender. Penelitian ini berfokus meneliti remaja di Panti Asuhan Muhammadiyah
Probolinggo yang berasal dari latar belakang berbeda seperti tidak memiliki sanak
keluarga, yatim piatu, maupun berasal dari keluarga kurang mampu. Teknik
sampling menggunakan teknik proportional random sampling karena alasan
waktu, dana, dan tenaga peneliti sebelumnya. Dengan 50 partisipan yang
berpartisipasi, peneliti mengungkapkan bahwa semakin tinggi konsep diri dan
adversity quotient maka penyesuaian diri pada remaja semakin tinggi, sebaliknya,
semakin rendah konsep diri dan adversity quotient maka penyesuaian diri remaja
semakin rendah. Namun, pada penelitian sebelumnya tingkat adversity quotient
pada diri remaja di Panti Asuhan Muhammadiyah Probolinggo masih kurang
dalam memberikan dampak yang positif bagi penyesuaian diri mereka.
Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang berjudul "Konsep Diri,
Adversity Quotient dan Penyesuaian Diri Pada Remaja" perbedaan utamanya
adalah digunakannya konsep diri sebagai variabel independen dalam penelitian
sebelumnya. Dalam penelitian sebelumnya, konsep diri dan adversity quotient
merupakan variabel independen yang diteliti, sedangkan penyesuaian diri
berperan sebagai variabel bebas. Artinya, penelitian tersebut berusaha memahami
bagaimana hubungan konsep diri dan adversity quotient dengan penyesuaian diri.
Sementara itu, penelitian yang peneliti akan lakukan saat ini berfokus pada
hubungan adversity quotient dengan penyesuaian diri pada mahasiswa yang
mengikuti program MBKM. Dengan demikian, terdapat beberapa perbedaan pada
penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan saat ini yaitu pada

variabel dan subjek penelitian. Penelitian sebelumnya menggunakan dua variabel

18



bebas berupa konsep diri dan adversity quotient dengan variabel tetap adalah
penyesuaian diri. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan saat ini tidak
menggunakan variabel konsep diri sebagai variabel bebas namun menggunakan
dua variabel lainnya. Selain itu, subjek pada penelitian sebelumnya meneliti
remaja di Panti Asuhan Muhammadiyah daerah Probolinggo dengan kriteria
tertentu. Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini yang berfokus
meneliti mahasiswa yang mengikuti program MBKM.

Susanti dan Widuri (2013), meneliti gambaran penyesuaian diri pada anak
taman kanak-kanak untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
penyesuaian diri pada usia mereka. Metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi dan analisis tema merupakan metode penelitian ini. Penelitian ini
melibatkan tiga siswa taman kanak-kanak dari dua sekolah berbeda dan
menemukan bahwa faktor psikologis, lingkungan prenatal, pengalaman belajar,
kondisi lingkungan, serta pola asuh orangtua/keluarga mempengaruhi penyesuaian
diri pada anak taman kanak-kanak. Hasil ini menyoroti pentingnya
mempertimbangkan faktor eksternal anak, terutama keterlibatan orang tua dan
guru pada penyesuaian diri mereka di taman kanak-kanak.

Penelitian kesepuluh berjudul “Penyesuaian Diri pada Anak Taman

2

Kanak-kanak” meneliti faktor yang memengaruhi penyesuaian diri pada anak
taman kanak-kanak, menggunakan satu variabel yaitu penyesuaian diri.
Sebaliknya, penelitian yang peneliti lakukan saat ini dilakukan dengan dua

variabel untuk meneliti hubungan antara adversity quotient dan penyesuaian diri.

Selain itu, metode penelitian sebelumnya menggunakan metode kualitatif dengan
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pendekatan fenomenologi dan analisis tema sedangkan penelitian yang akan
dilakukan saat ini menggunakan metode kuantitatif. Pada teknik pengumpulan
data, penelitian sebelumnya menggunakan wawancara semi struktur, observasi
non partisipan, dan kajian dokumentasi. Penelitian saat ini dalam hal teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa skala. Subjek yang
menjadi fokus penelitian pun berbeda. Penelitian sebelumnya meneliti anak di
taman kanak-kanak sedangkan penelitian saat ini akan meneliti mahasiswa yang
mengikuti program MBKM.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan oleh peneliti, dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti saat ini memiliki perbedaan
dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain terdahulu.
Perbedaan ini dapat ditinjau baik dari segi subjek, variabel, ataupun segi metode
penelitian yang digunakan, sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan

keasliannya.
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